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Abstrak 

Penelitian ini menggunakan objek pada Indeks LQ-45 yang terdiri dari 45 saham-

saham yang paling aktif diperdagangkan atau dengan likuiditas tinggi. Selain 

likuiditas, kapitalisasi pasar salah satu yang menjadi pertimbangan dalam 

mendasari pemilihan saham perusahaan yang masuk di LQ-45 tersebut.Untuk 

mengetahui reaksi pasar sebelum, saat dan sesudah pengeboman Gereja Katedral 

di Sulawesi Selatan.Untuk mengetahui perbedaan yang signifikan terhadap 

abnormal return pada saham sebelum dan sesudah pengeboman Gereja Katedral di 

Sulawesi Selatan.Untuk mengetahui perbedaan yang signifikan terhadap trading 

volume activity pada saham sebelum dan sesudah pengeboman Gereja Katedral di 

Sulawesi Selatan. Penelitian ini menggunakan pendekatan studi peristiwa (event 

studi), yang merupakan studi yang mempelajari reaksi terhadap suatu peristiwa 

yang informasinya dipublikasikan sebagai suatu pengumuman. Tujuan dari 

penelitian ini untuk mengetahui dan menguji apakah terdapat reaksi pasar pada 

pengeboman Gereja Katedral di sulawesi Selatan yang di tunjukkan dengan 

adanya abnormal return disekitar peristiwa, serta perbedaan rata-rata abnormal 

return pada sebelum dan sesudah peristiwa. Penelitian ini juga menguji perubahan 

volume perdagangan saham (trading volume activity) sebelum dan sesudah 

peristiwa pengeboman Gereja Katedral di Sulawesi Selatan. Tidak terdapat 

perbedaan abnormal return saham sebelum dan sesudah peristiwa pengeboman 

Gereja Katerdal di Sulawesi Selatan. Tidak terdapat perbedaan trading volume 

activity saham sebelum dan sesudah peristiwa pengeboman Gereja Katerdal di 

Sulawesi Selatan. 
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